
 

 
 

PENGARUH PENGGUNAAN KNALPOT BERBASIS SPONGE STEEL 

TERHADAP TEMPERATUR KERJA MESIN PADA HONDA SCOOPY-FI 

 

 

SKRIPSI 

 

Oleh 

NASRULLAH 

NIM: 06121381419057 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN TEKNIK MESIN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  

UNIVERSITAS SRIWIJAYA  

TAHUN 2019 

 



  Universitas Sriwijaya 
 

2 
 

 

 

 



  Universitas Sriwijaya 
 

3 
 

 



  Universitas Sriwijaya 
 

4 
 

 



  Universitas Sriwijaya 
 

5 
 

PERNYATAAN 

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

 

Nama : Nasrullah 

NIM : 06121381419057 

Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin  

 

Dengan ini saya sebagai penulis skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Penggunaan 

Knalpot Berbasis Sponge Steel Terhadap Temperatur Kerja Mesin Pada Honda 

Scoopy-fi”, menyatakan bahwa benar-benar karya saya sendiri dan saya tidak 

melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika 

keilmuan yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 

Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pencegahan dan 

Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi. Apabila dikemudian hari, ada 

pelanggaran yang ditemukan dalam skripsi ini dan/atau ada pengaduan dari pihak 

lain terhadap keaslian karya ini, saya bersedia menanggung sanki yang dijatuhkan 

kepada saya. 

 

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya tanpa pemaksaan dari pihak 

manapun. 

 

Palembang,   Agustus 2019 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

Nasrullah 

                                                                          NIM : 06121381419057 

  



  Universitas Sriwijaya 
 

6 
 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN  

 

 Alhamdulillahirabbilamin, segala puji bagi Allah Subhannawata’ala yang 

telah memberikan ilmu, kesempatan, kesehatan, kenikmatan saat berada di bangku 

kuliah selama 10 semester ini dengan usaha dan doa dari orang terdekat akhirnya 

skripsi ini selesai pada waktunya dengan baik. Oleh karena itu dengan bangga, saya 

haturkan rasa syukur dan terima kasih kepada: 

 Orang tua saya tercinta dan terkasih, Ayah, Ibu, Kakak, dan Adik yang telah 

dan selalu menyematkan nama saya disetiap doa dan sujudnya, rasanya ucapan 

terimakasih tidak akan pernah cukup untuk menggambarkan betapa 

beruntungnya saya memiliki mereka  

 Kepada sahabat saya (M.Ariq Dwi Riski, Bayu Afriano, A.Irzan Efendi, 

M.Mirza, Erfan Erwin, Welly Dozan, Dekes Arianto, Mftah Giffari, Nadya 

Ulfa, Ryan Saputa, Nurrahman Ash Shiddiq, Muhammad Indra) dan teman 

PTM kelas Palembang maupun Kelas Indralaya PTM 2014. 

 Kepada Dosen pembimbing saya (Drs. Harlin, M.Pd dan H. Imam Syofii, S.Pd, 

M.Eng) 

 Kepada Anita Pertiwi. S.Ak, Terimakasih atas dukungan dan do’a serta 

bantuan atas terbentuknya skripsi ini. 

 Kepada almamater UNSRI yang selalu menjadi kebangganku. 

 

 

 

 

 

 

 

 



  Universitas Sriwijaya 
 

7 
 

MOTTO : 

 

“Jika orang suci memiliki masa lalu,maka pendosa berhak atas masa depan” 

(Vicky Prasetyo). 

 

 

 

“Harta itu berkurang apabila di belanjakan,tapi tidak dengan ilmu” 

(Ali Bin Abi Thalib) 

 

  



  Universitas Sriwijaya 
 

8 
 

PENGARUH PENGGUNAAN KNALPOT BERBASIS 

SPONGE STEEL TERHADAP TERPERATUR KERJA 

MESIN PADA HONDA SCOOPY-FI 

 

 
Nasrullah 

Universitas Sriwijaya 

zulaklianas@gmail.com 

Harlin, Imam 

Universitas Negeri Sriwijaya 
 

 
Abstrak  

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti melakukan penelitian ini dengan tujuan: 1. 

Mengetahui panasnya baja spon pada knalpot berbahan dasar baja spons. 2. 

Mengetahui panas bodi mesin menggunakan knalpot berbahan dasar baja spons dan 

knalpot standar. 3. Cara memanaskan bodi knalpot menggunakan knalpot berbahan 

dasar baja spons dan knalpot standar Honda Scoopy-fi. Panas knalpot berbasis 

sponge steel memiliki panas dalam knalpot yang lebih tinggi dari knalpot standart 

Honda scoopy-fi. Perlu adanya pengembangan lanjutan pada knalpot berbasis 

sponge steel agar panas di dalam knalpot tidak dapat merambat keluar (terisolasi) 

tanpa menggunakan lapisan asbes. 

 

 

 

Kata kunci: Panas, Knalpot, Sponge Steel. 
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The effect of using sponge steel-based exhaust on the engine 

working temperature on Honda Scoopy-Fi 
 

Abstract 
 

Based on the formulation of the problem, the researcher conducted this research 

with the aim of:1. Knowing the heat of sponge steel on sponge steel-based 

exhaust.2. Knowing the heat of the engine body using a sponge steel-based exhaust 

and standard exhaust.3. How to heat the exhaust body using a sponge steel-based 

exhaust and Honda Scoopy-fi exhaust standard. The hot sponge-based muffler heat 

has a higher exhaust heat than the Honda Scoopy-fi standard exhaust. There is a 

need for further development in the sponge steel-based muffler so that heat in the 

muffler cannot propagate out (isolated) without using asbestos layers. 

 

 

 

Keywords: Heat, Muffler, Sponge Steel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fungsi dari kanlpot (muffler) adalah sebagai peredam suara dan mengatur 

arah aliran gas-gas hasil pembakaran agar mengalir dengan teratur.Pengaturan gas 

yang baik dapat meningkatkan tenaga yang di hasilkan oleh mesin. Sehingga setiap 

motor dirancang dengan knalpot yang sesuai dengan kapasitas mesin. Apabila 

desain tidak tepat maka akan terjadi penurunan tenaga yang dihasilkan mesin. 

Knalpot dapat meningkatkan perfoma mesin sekitar 10%-30% tenaga. 

(Arismunandar, 1988). Ledakan hasil pembakaran campuran bahan bakar dan udara 

berlangsung cepat di dalam ruang bakar. Ledakan ini menimbulkan suara keras dan 

sangat bising. Untuk meredam suara gas sisa pembakaran yang keluar dari ruang 

bakar tidak langsung dilepaskan ke udara, gas buang disalurkan dahulu ke dalam 

peredam suara atau muffler yang berada di dalam knalpot. 

Kendaraan bermotor untuk berjalan membutuhkan ledakan campuran udara 

dan bahan bakar yang dipadatkan dan di bakar pada ruang bakar.Ledakan bahan 

bakar yang terjadi dalamruang bakar tentunya memililki suhu atau temperatur yang 

tinggi. Terbakarnya campuran tersebut akan menghasilkan gas sisa pembakaran 

yang kemudian gas sisa bersuhu tinggi tersebut di buang melalui exhaust manifold 

dan menuju ke knalpot. Menurut Soemardi, dkk (2003:76) temperatur gas buang 

923 K (1200°F) dalam simulasi yang dilakukannya atau sama dengan 650. Suhu 

tinggi dari gas buang tersebut dapat membarakan logam yang tipis. Sponge steel 

merupakan alat rumah tangga yang digunakan untuk mencuci peralatan dapur yang 

terdapat kerak. Alat ini banyak terdapat dipasaran dan memiliki harga yang 

murah.Sponge steel ini terbuat dari bahan stainless steel yang tahan terhadap korosi 

dan tahan terhadap temperatur tinggi karena memiliki titik lebur yang tinggi. 

Bentuk fisik alat penggosok atau pencuci ini berbentuk tipis dan pipih sehingga jika 

terkena temperatur panas dapat membara dengan waktu yang singkat  
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Untuk pengendalian emisi gas buang yang dihasilkan oleh kendaraan 

tentunya banyak cara, salah satu cara dengan membuat knalpot yang berbasis 

sponge steel. Knalpot ini di desain untuk membakar ulang gas sisa yang dikeluarkan 

dari ruang bakar. Pembakaran gas sisa ini menggunakan sponge steel yang telah 

membara karena terkena suhu atau temperatur panas gas buang yang dihasilkan dari 

pembakaran bahan bakar yang terjadi di dalam ruang bakar. Desain knalpot 

berbasis sponge steel ini adalah alternatif lain sebagai pengganti katalitik konverter 

karena harga dari katalitik konverter yang mahal. 

Membaranya sponge steel di dalam knalpot tentu meningkatkan suhu atau 

temperatur panas mesin. Suhu panas yang terjadi di dalam mesin dapat 

mempengaruhi panas gas buang yang akan dikeluarkan knalpot.Gas buang yang 

sangat panas akan berdampak buruk bagi lingkungan salah satu dampak tersebut 

adalah pemanasan global (global warming). 

Membaranya sponge steel adalah akibat dari suhu panas gas buang 

pembakaran yang mengenai sponge steel. Logam yang membara memiliki suhu 

yang sangat tinggi dan suhunya dapat mendekati titik lebur logam itu sendiri. Titik 

lebur setiap logam berbeda-beda karena logam memiliki jenis yang berbeda-beda. 

Sponge steel tahan terhadap suhu panas yang kurang dari titik lebur stainless steel 

dikarenakan stainless steel memiliki titik lebur yang tinggi. 

Penelitian panas ini dilakukan untuk mengetahui panas yang terjadi pada mesin 

dengan menggunakan knalpot berbasis sponge steel yang akan digunakanuntuk 

membakar senyawa berbahaya yang terkandung pada gas buang. Pembakaran ulang 

gas buang sisa pembakaran ini untuk menurunkan emisi gas buang pada sepeda 

motor. 

Masalah yang di temukan oleh peneliti adalah penggunaan knalpot standard 

berakibat bagi pemanasan global dan peneliti mencoba menggunakan knalpot 

berbasis sponge steel guna untuk megendalikan emisi gas buang supaya tidak 

terlalu mencemari lingkungan,tetapi penggunaan knalpot berbasis sponge steel ini 

dapat di perkirakan berpengaruh bagi kinerja mesin tersebut sehingga peneliti 

melakukan penelitian ini. 
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Berdasarkan dari latar belakang tersebut maka peneliti akan melakukan 

penelitian dengan judul, Pengaruh Penggunaan Knalpot Berbasis Sponge Steel 

Terhadap Temperatur Kerja Mesin Pada Honda Scoopy-Fi”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti dapat mengidentifikasi masalahnya 

adalah sebagai berikut : 

1. Membaranya sponge steel di dalam knalpot tentu meningkatkan temperatur 

mesin. 

2. Pemanasan global (Global warming). 

 

1.3 Batasan Masalah 

Kajian masalah pada penelitian dibatasi sehingga tidak membuat masalah yang 

dikaji meluas, maka masalah yang akan dikaji dibatasi pada. 

1. Panas sponge steel pada knalpot. 

2. Panas body mesin menggunakan knalpot berbasis sponge steel dan knalpot 

standart Honda Scoopy-fi. 

3. Panas body knalpot menggunakan knalpot berbasis spongesteel dan knalpot 

standard Honda Scoopy-fi 

 

1.4 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana panas sponge steel pada knalpot berbasis sponge steel. 

2. Bagaimana panas body mesin menggunakan knalpot berbasis sponge steel dan 

knalpot standar. 

3. Bagaimana panas body knalpot menggunakan knalpot berbasis sponge steel 

dan knalpot standard Honda Scoopy-fi. 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti melakukan penelitian ini dengan 

bertujuan untuk : 

1. Mengetahui panas sponge steel pada knalpot berbasis sponge steel. 
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2. Mengetahui panas body mesin menggunakan knalpot berbasis sponge steel dan 

knalpot    standar. 

3. Bagaimana panas body knalpot menggunakan knalpot berbasis sponge steel 

dan knalpot standard Honda Scoopy-fi. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

 Tentunya penelitian ini akan menghasilkan sebuah hasil yang akan 

bermanfaat bagi ilmu teknologi otomotif,siswa/pelajar dan masyarakat sekitar : 

1. Manfaat teoritis 

a. Memberikan sumbangan positif bagi pengembangan teknologi dalam 

bidang pengendalian emisi gas buang. 

b. Memberikan pengetahuan dari hasil penelitian mengenai knalpot berbasis 

sponge steel terhadap temperatur kerja mesin Honda Scoopy-Fi.  

2. Manfaat praktis 

a. Dunia Pendidikan 

 Mampu memberi pengetahuan lebih bagi siswa SMK tentang pengaruh 

penggunaan knalpot berbasis sponge steel terhadap kinerja temperatur mesin. 

b. Bagi Peneliti 

Memacumahasiswa terutama mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin 

Universitas Negeri Sriwijaya (UNSRI) untuk menciptakan atau mengembangkan 

alat pengendalian emisi supaya dapat meningkatkan kualitas lingkungan hidup 
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